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MASHLAHAH SEBAGAI MAQASHID AL SYARIAH
(Tinjauan dalam Perspektif Ekonomi Islam)

Agil Bahsoan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak: Tujuan akhir ekonomi Islam adalah sebagaimana tujuan dari syariat
Islam itu sendiri (maqashid asy syari’ah), yaitu mencapai kebahagiaan di
dunia dan akhirat (falah) melalui suatu tata kehidupan yang baik dan
terhormat (hayyah thayyibah). Mewujudkan kesejahteraan hakiki bagi
manusia merupakan dasar sekaligus tujuan utama dari syariat Islam
(mashlahah al ibad), karenanya juga merupakan tujuan ekonomi Islam.
Perlindungan terhadap mashlahah terdiri dari 5 (lima) mashlalah, yaitu
keimanan (ad-dien), ilmu (al- ‘ilm), kehidupan (an-nafs), harta (al-maal) dan
kelangsungan keturunan (an-nash) yang kelimanya merupakan sarana yang
dibutuhkan bagi kelangsungan kehidupan yang baik dan terhormat. Jika salah
satu dari lima kebutuhan ini tidak tercukupi niscaya manusia tidak akan
mencapai kesejahteraan yang sesungguhnya. Sebagai suatu dari cabang ilmu,
ekonomi Islam bertujuan untuk mewujudkan dan meningkatkan kesejahteraan
bagi setiap individu yang membawa mereka kepada kebahagiaan di dunia dan
akhirat (falah). Dengan demikian, perhatian utama ekonomi Islam adalah
upaya manusia meningkatkan kesejahteraan materialnya yang sekaligus akan
meningkatkan kesejahteraan spritualnya. Karena aspek spiritual harus hadir
bersamaan dengan target material, maka diperlukan sarana penopang utama,
yaitu moralitas pelaku ekonomi.

Kata-kata Kunci: Mashlahah, Maghasid Al Syari’ah & Ekonomi Islam

Hukum Islam diyakini umat Islam sebagai hukum yang bersumber pada
wahyu Allah Swt. Keyakinan ini didasarkan pada kenyataan bahwa sumber
hukum Islam adalah Al Quran & Hadits, Allah & Rasul-Nya lazim disebut A4/
Svar’i atau Law Giver (Djamil, 1997). Namun demikian bahwa Al Quran
Hadits disamping kandungannya mengandung makna umum juga masih
terbatas baik dalam peristiwa maupun waktu penetapan hukumnya, sementara
itu peristiwa semakin hari semakin banyak jumlahnya dan aneka ragam
masalahnya terutama yang berhubungan dengan aktifitas perekonomian.
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